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SUMMARY 
 

 

DEFFA CLARISTA JAUZA. Analysis of Hydroponic Vegetable Marketing 

Strategy in Green Corner Hydroponic Palembang. (Supervised by DESSY 

ADRIANI).  

 

The aims of this research are 1) to identify marketing channels for hydroponic 

vegetables at Green Corner Hydroponic Palembang 2) to assess the Structure, 

Conduct, and Performance (SCP) approach in marketing at Green Corner 

Hydroponic Palembang 3) to analyze the development of marketing strategies for 

hydroponic vegetables at Green Corner Hydroponic Palembang. Data collection 

was carried out in February 2022. This research method is a case study method. The 

sampling method used is the purposive sampling method. The results of this study 

indicate that there are three patterns of marketing channels in Green Corner 

Hydroponic Palembang, namely: producer – final consumer, producer – 

intermediate consumer, and producer – retailer – the final consumer. The market 

structure formed in the marketing of hydroponic vegetables at Green Corner 

Hydroponic Palembang leads to an oligopoly market at the producer – retailer level, 

a monopoly market at the producer – intermediate consumer level, a monopolistic 

market at the producer-end consumer level, and an oligopoly market at the retailer 

– end consumer level. . Marketing costs incurred in channel III are Rp1.400.00 /kg. 

The marketing margin in marketing channel III is Rp11.000.00/kg for pakcoy, 

Rp12.000.00/kg for lettuce, Rp9.800.00/kg for caisim, and Rp13.000.00/kg for 

kailan. So, the marketing profit in marketing channel III is Rp9.700.00/kg for 

pakcoy, Rp10.700.00/kg for lettuce, Rp8.400.00/kg for caisim, and Rp11.700.00/kg 

for kailan. The results of the SWOT analysis show that quadrant I support an 

aggressive strategy. 
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RINGKASAN 
 

 

DEFFA CLARISTA JAUZA. Analisis Strategi Pemasaran Sayuran Hidroponik 

di Green Corner Hydroponic Palembang. (Dibimbing oleh DESSY ADRIANI).  

 

Tujuan dari penelitian ini adalah 1) Mengidentifikasi saluran pemasaran 

sayuran hidroponik di Green Corner Hydroponic Palembang 2) Menilai pendekatan 

Structure, Conduct, and Performance (SCP) dalam pemasaran di Green Corner 

Hydroponic Palembang 3) Menganalisis pengembangan strategi pemasaran 

sayuran hidroponik di Green Corner Hydroponic Palembang. Pengumpulan data 

dilakukan pada bulan Februari 2022. Metode penelitian ini adalah metode studi 

kasus. Metode pengambilan sampel yang digunakan adalah metode purposive 

sampling. Hasil studi ini menunjukan bahwa terdapat tiga pola saluran pemasaran 

di Green Corner Hydroponic Palembang, yaitu: produsen – konsumen akhir, 

produsen – konsumen antara, dan produsen – pengecer – konsumen akhir. Struktur 

pasar yang terbentuk pada pemasaran sayuran hidroponik di Green Corner 

Hydroponic Palembang mengarah pada pasar oligopoli pada tingkat produsen – 

pengecer, pasar monopoli pada tingkat produsen – konsumen antara, pasar 

monopolistik pada tingkat produsen – konsumen akhir, dan pasar oligopoli pada 

tingkat pengecer – konsumen akhir. Biaya pemasaran yang dikeluarkan pada 

saluran III sebesar Rp1.400,00/kg. Margin pemasaran pada saluran pemasaran III, 

yaitu Rp11.000,00/kg untuk pakcoy, Rp12.000,00/kg untuk selada, Rp9.800,00/kg 

untuk caisim dan Rp13.000,00/kg untuk kailan. Maka, keuntungan pemasaran pada 

saluran pemasaran III, yaitu Rp9.700,00/kg untuk pakcoy, Rp10.700,00/kg untuk 

selada, Rp8.400,00/kg untuk caisim dan Rp11.700,00/kg untuk kailan. Hasil 

analisis SWOT menunjukan pada kuadran I yang mendukung strategi agresif. 

 

Kata kunci: pemasaran, sayuran hidroponik, saluran pemasaran 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar belakang 

Pertanian adalah sektor yang sangat penting pada masyarakat Indonesia. 

Sektor pertanian merupakan sumber penghasilan bagi sebagian masyarakat, karena 

sebagian besar Indonesia merupakan lahan pertanian. Petani biasanya 

menggunakan tanah untuk media dalam mengembangkan hasil pertaniannya 

(Roidah, 2014). 

Kebutuhan pangan untuk manusia seperti sayuran semakin meningkat dengan 

perkembangan penduduk. Namun hal tersebut tidak dengan pertumbuhan lahan 

pertanian yang justru semakin sempit. Sebagian besar lahan di perkotaan cenderung 

dikembangkan untuk pemanfaatan lahan yang bukan pertanian. Walaupun 

demikian, pertanian di perkotaan pasti menjadi salah satu pola pemanfaatan lahan 

yang akan memengaruhi bentuk sekaligus keberlanjutan dari suatu kawasan 

perkotaan (Abrilianty & Iwan, 2015).  

Pertanian perkotaan selain mempunyai manfaat ekonomi, juga mempunyai 

manfaat sosial dan manfaat lingkungan. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian Julie 

M. Slabingki (2013) yang menyimpulkan bahwa pertanian perkotaan dapat menjadi 

salah satu solusi karena tidak hanya menjadikan lahan kosong menjadi berguna 

tetapi juga memberikan solusi murah dan fleksibel bagi masyarakat yang kesulitan 

finansial. Hal tersebut sudah menjadi hal biasa dikalangan dunia pertanian. Melihat 

banyaknya lahan yang tidak dipakai oleh masyarakat untuk lahan pertanian, maka 

saat ini ada cara lain untuk memanfaatkan lahan sempit sebagai usaha untuk 

mengembangkan hasil pertanian, yaitu dengan cara bercocok tanam secara 

hidroponik (Roidah, 2014). 

Salah satu komoditas pertanian yang berpotensi untuk dikembangkan adalah 

komoditas hortikultura. Hortikultura merupakan bagian dari bidang pertanian yang 

meliputi sayur-sayuran, buah-buahan, tanaman hias dan biofarmasi. Komoditas 

hortikultura memiliki nilai ekonomi yang tinggi, sehingga agribisnis hortikultura 

(buah, sayur, florikultura dan tanaman obat) dapat menjadi sumber pendapatan 

masyarakat.
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Bermunculannya supermarket (pasar swalayan) menyebabkan sayur-sayuran 

tertentu yang dulunya belum penting (misalnya jagung manis, brokoli, timun 

jepang, selada, jamur) mendapatkan pasaran yang cukup baik. Seiring dengan itu, 

berkembanglah usaha sayuran berpola agribisnis dengan teknologi canggih seperti 

budidaya hidroponik (Zulkarnain, 2014). 

Seiring dengan adanya peningkatan pengetahuan konsumen terhadap 

kesehatan, bahaya pestisida, serta isu ramah lingkungan membuat sayuran 

hidroponik mulai diminati masyarakat untuk dikonsumsi sehari-hari. Peningkatan 

konsumsi sayuran hidroponik memberikan peluang besar untuk usaha sayuran 

hidroponik.  

Tanaman sayuran hidroponik di Kota Palembang sudah beroperasi beberapa 

tahun terakhir ini, meski dalam jumlah terbatas. Produksi di Kota Palembang 

terbatas karena pelaku agribisnis di sektor sayuran hidroponik masih sedikit 

padahal permintaan dan peluang pasar untuk jenis tanaman sayuran hidroponik di 

Kota Palembang cukup tinggi karena kesadaran masyarakat terhadap kualitas 

pangan saat ini (Arby, 2016). 

 

Tabel 1.1. Nama-nama Usaha Hidroponik di Kota Palembang 

No. Nama Usaha 
Tahun 

Berdiri 
Tempat 

1. Hidroponik Center Palembang 2015 Jl. Manunggal, IB II 

2. Green Corner Hydroponic 2012 Jl. Mariam, Sekip Ujung 

3. Hidroponik Higrow Farm  2019 8 Ilir,  

4. Fresh Hidroponik Palembang 2020 Ilir Timur II 

5. Hidroponik Aisyah 2020 Jl. Talang Keramat 

6. Eve’s Veggies Hydroponic 2010 Jl. Sako Baru, Kenten. 

7. Haniafarm Hidroponik 2020 Jl. Temiyang 

8. Vagabond Hidroponik 2020 Alang-alang Lebar 

9. Nashir Farm 2019 Jl. Tanjung Barangan 
Sumber: Analisis data primer diolah, 2022. 

 

Green Corner Hydroponic Palembang memproduksi berbagai jenis produk 

sayuran hidroponik yang akan dipasarkan ke konsumen. Semua jenis sayuran pada 

green corner hidroponik yang akan dijadikan sebagai objek penelitian. Jenis 

sayuran hasil budidaya Green Corner Hydroponic Palembang banyak diminati oleh 

konsumen karena sayuran hasil budidayanya sangat beragam. Selain sayuran 



3 
 

   

 

  Universitas Sriwijaya 
 

hidroponik, Green Corner Hydroponic Palembang juga memproduksi tanaman 

herbal seperti basil dan tanaman mint dengan cara hidroponik. 

Produk pertanian hidroponik ini dipasarkan melalui mall-mall seperti Atom 

PTC, Hypermart, Transmart dengan sistem PO (Price Order) atau tergantung stok 

barang habis, biasanya rata-rata 3 hari sudah order kembali. Sedangkan untuk 

pemasaran pada restoran menggunakan sistem putaran setiap harinya dan juga 

memesan melalui aplikasi ojek online. Hasil penjualan produk sayuran hidroponik 

ini terkadang mengalami peningkatan dan penurunan. Untuk mengatasi hal ini, 

perusahaan perlu menerapkan strategi pemasaran yang baik dalam memasarkan 

produk agar kondisi usaha tetap stabil dan dapat bersaing dengan perusahaan lain. 

Hal ini dapat menarik penulis untuk mengetahui bagaimana strategi pemasaran 

yang diterapkan Green Corner Hydroponic Palembang, mengingat berkembangnya 

suatu perusahaan tergantung pada keberhasilan strategi pemasaran perusahaan 

dalam memasarkan produknya. Maka penulis menuangkannya dalam bentuk 

skripsi dengan judul “Analisis Strategi Pemasaran Sayuran Hidroponik di Green 

Corner Hydroponic Palembang”. 

 

1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian yang dikemukakan pada latar belakang penelitian di atas, 

maka permasalahan penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut: 

1. Bagaimana saluran pemasaran sayuran hidroponik di Green Corner Hydroponic 

Palembang? 

2. Bagaimana pendekatan Structure, Conduct, and Performance (SCP) dalam 

pemasaran di Green Corner Hydroponic Palembang? 

3. Bagaimana strategi pemasaran sayuran hidroponik di Green Corner Hydroponic 

Palembang? 

 

1.3. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari pelaksanaan penelitian adalah sebagai berikut: 

1. Mengidentifikasi saluran pemasaran sayuran hidroponik di Green Corner 

Hydroponic Palembang. 
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2. Menilai pendekatan Structure, Conduct, and Performance (SCP) dalam 

pemasaran di Green Corner Hydroponic Palembang. 

3. Menganalisis pengembangan strategi pemasaran sayuran hidroponik di Green 

Corner Hydroponic Palembang. 

 

1.4. Kegunaan Penelitian 

Adapun kegunaan dari penelitian adalah sebagai berikut: 

1. Diharapkan dapat memberikan gambaran atau referensi mengenai strategi 

pemasaran untuk manajemen perusahaan untuk melaksanakan fungsi-fungsinya 

dengan lebih baik lagi. 

2. Hasil penelitian ini diharapkan dapat berguna sebagai bahan informasi atau 

referensi yang berguna untuk pengembangan ilmu bagi pihak-pihak yang 

membutuhkan. 

3. Diharapkan penelitian ini dapat menjadikan bahan acuan serta pustaka bagi 

penelitian selanjutnya. 
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